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Abstrak 
Peran guru PPKn dalam mengembangkan sikap nasionalisme pada siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1). bagaimana upaya guru PPKn dalam mengambangkan 
sikap nasionalisme pada siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah? 2).faktor- faktor apa saja yang menjadi 
pendukung dan penghambat guru PPKn dalam mengembangkan sikap nasionalisme pada siswa SMA 
Negeri 2 Maluku Tengah?. Adapun yang menajadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Penelitian ini 
secara umum bertujuan untuk 1. Mengetahui dan menganalisis upaya guru PPKn dalam 
mengembangkan sikap nasionalisme pada siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah, 2. Mengetahui dan 
menganasilis faktor-faktor yang di hadapi guru PPKn dalam mengembangkan sikap nasionalisme pada 
siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah. Penelitian menggunakan tipe deskriptif kualitatif dan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa peran guru PPKn dalam mengembangkan sikap nasionalisme pada siswa SMA 
Negeri 2 Maluku Tengah merupakn salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan semangat 
nasionalisme pada siswa 
Kata Kunci: Peran Guru PPKn, Mengembangkan Sikap Nasionalisme Siswa 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending 

proces), sehinngga dapat menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada 
perwujudan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta 
Pancasila. Pendidikan harus menumbuhkembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa 
secara utuh dan menyuluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih mendalam terhadap 
pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara filsafat yang merujuk pada 
kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri (Mulyasa. 2012:2). Menurut Ki Hajar Dewantara 
(bapak pendidikan Indonesia) beliau menjelaskan pengertian pendidikan yaitu pendidikan 
sebagai proses tumbuh kembangnya anak-anak.dalam kehidupan, maksud dari pendidikkan ini 
adalah membimbing dan mengarahkan kekuatan kodrat yang terdapat pada diri anak itu, 
sehingga mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan setinggi tingginya. Pendidikan merupakan upaya paling mendasar dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan adanya Pendidikan yang 
berkualitas menjadi kunci penting untuk memastikan bahwa bangsa Indonesia dapat bersaing 
sejajar dengan negara-negara maju didunia.pendidikan bukan hanya sekedar proses belajar 
mengajar, tetapi juga merupakan indikator utama yang mencerminkan kemajuan suatu negara. 
Realisasi Pendidikan di Indonesia harus lebih terarah sesuai dengan tujuan Pendidikan. 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yaitu:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Nasionalisme 
merupakan kesadaran dan kebanggaan terhadap negara yang menciptakan sikap dan perasaan 
yang lebih memprioritaskan kehidupan nasional dari pada kepentingan pribadi, kelompok 
,regional atau partai yang diwakili.konsep Nasionalisme juga dapat diartikan sebagai upaya 
membangun identitas bangsa atau nation building, yang bertujuan mengubah loyalitas 
Masyarakat dari keterikatan yang sempit seperti suku, agama, ras, dan lain sebagainya, menjadi 
loyalitas yang lebih inklusif terhadap negara. Martaniah, (1990). Menurut ( Kusumawardani, 
2004), nasionalisme melibatkan konteks yang lebih meluas, yaitu kesetaraan keanggotaan dan 
kewarganegaraan dari segala kelompok etnis dan budaya di dalam suatu negara. Dalam 
kerangka nasionalisme, penting untuk memiliki kebanggaan dalam mengekspesikan identitas 
sebagai bagian dari sebuah negara. Kebanggaan tersebut bukanlah sesuatu yang secara alami 
diperolah, melainkan merupakan hasil dari pembelajaran, bukan warisan yang secara otomatis 
diwasirkan dari suatu generasi ke generasi berikutnya.  

Guru PKn di ungkapkan bahwa, anak pada zaman sekarang ini memang seringkali sulit 
untuk di atur sehingga setiap melaksanakan upacara kami juga beberapa guru harus 
mengontrol pada saat upacara dilaksanakan, karena jika ada guru yang mengontrol saat jalan 
upacara maka beberapa siswa akan meninggalkan lapangan uparaca dengan se enaknya begitu 
saja dan walaupun sudah ditegur tetapi ada saja yang pasti mengulanginya.zaman globalisasi 
ini ditandai oleh perkembangan teknologi yang pesat dan terus menerus berkembang seiring 
berjalannya waktu. Teknologi telan menjadi suatu kebutuhan pokok dan memegang peran 
penting dalam kehidupan manusia. Perkembangan teknologi dapat dihubungkan dengan 
dinamikan nasionalisme,terutama dalam konteks indonesia. Meskipun teknologi terus 
berkembang nasionalisme di indonesia cenderung menurun dari waktu ke waktu. Meskipun 
pada pandangan awal mungkin sulit ditemukan kaitan langsung antara teknologi dan 
nasionalisme, namun sebenarnya hubungan keduanya sangat erat.teknologi memilki pengaruh 
dan dampak yang dapat berdampak positif maupun negatif terhadap nasionalisme, penggunaan 
teknologi yang bijak dapat memberikan manfaat positif, sementara penggunaan yang tidak 
dapat menimbulkan kegurian . oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk mengadopsi 
teknologi dengan bijak dan memastikan bahwa penggunaannya sejalan dengan nilai-nilai 
nasionalisme untuk menjaga keutuhan dan keberlanjutan identitas bangsa. (Widiyono, 2019). 
Ruang lingkup: Dalam penelitian ini permasalahan mencakup: Cakupan masalah: Permasalahan 
dalam penelitian mencakup: peran guru PPKn dalam mengembangkan sikap nasionalisme pada 
siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data, pada 

penelitian ini menggunakan observasi ,dokumentasidan wawancara dengan menggunakan 
teknik analisis data deskriptif kualitatif diantaranya: 
1. Reduksi data (data reduction). Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 

penyederhanaan,dan abstraksi.mereduksi dapat dilakukan dengan cara meringkas dan 
menggolongkan ke pola-pola dengan membuat transkip. Data yang direduksi akan 
mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya yang diperlukan. 

2. Penyajian Data (data display). Penyajian data dengan cara yang lebih terstruktur dan dapat 
dimengerti. Hal ini melibatkan penggunaan table grafik atau presentase visual lainya untuk 
memvisualisasikan pola, hubungan, atau temuan yang muncul dari analisis data. Penyajian 
data bertujuan agar penelitian dan pembaca dapat dengan mudah memahami hasil analisis. 

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing /verification). Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Di sini, peneliti membuat interpretasi dari data dan menarik kesimpulan atau 
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generalisasi.langkah ini memerlukan refleksi mendalam untuk memahami implikasi temuan 
keterkaitannya dengan pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang ditarik harus konsisten 
dengan data yanga telah dianalisis. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Upaya Guru PPKn Dalam Mengembangkan Sikap Nasionalisme pada Siswa  

Upaya guru PPKn yang dilakukan dalam pengembangkan sikap nasionalisme pada siswa 
SMA Negeri 2 Maluku Tengah sangat penting dalam meningkatkan semangat nasional pada diri 
siswa. upaya mengembangkan sikap nasionalisme pada siswa,guru PPKn senantiasa berusaha 
untuk memberikan motivasi nasehat, bimbingan,pengarahan watak dan karakter bagi siswa. 
Upaya yang dilakukan melalui awal pembelajaran di dalam kelas. pengembangkan sikap 
nasionalisme pada siswa bertujuan untuk siswa dapat mengenal negara dan bangsanya sendiri 
hingga memiliki semangat untuk menjaga dan mempertahankan keragaman, keutuhan bangsa 
serta tidak lunturnya sikap nasionalisme. Sebagaimana menurut Amelia dan Dinie (2021:61) 
dijelaskan bahwa dalam Implementasi pendidikan karakter, di dalamnya dikembangkan 
pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang berujung pada pembentukan karakter 
dalam diri siswa. Proses ini dapat diimplementasikan dengan cara menciptakan proses 
pembudayaan dan pemberdayaan yang dirancang sebagai prinsip penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah, Proses ini berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yaitu sekolah, keluarga dan 
masyarakat. Upaya yang dilakukan oleh guru PPKn yaitu selalu memberikan pembinaan 
karakter terhadap siswa baik dilakukan pada proses pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran. Upaya-upaya yang dilakukan guru PPKn dalam mengembangkan sikap 
nasionalisme pada siswa yaitu memberikan membina karakter, memebrikan motivasi dan juga 
dorong kepada siswa agar siswa tidak melalukan yang sama.  
 

Faktor-Faktor Pendukung dan Perhambat Guru PPPKn Dalam Mengembangkan Sikap 
Nasionalisme pada Siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah  

Faktor pedukung dan pemhambat merukapan dua hal yang sangat penting, karena dari 
keduanya dapat menyebabkan dan menentukan keberhasilan dari guru PPKn dalam 
mengembangkan sikap nasionalisme pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
ppkn dan siswa, maka dapat diketahui bahwa ada faktor -faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam mengembngkan sikap nasionalisme pada siswa SMA Negeri 2 Maluku 
Tengah.  
1. faktor pendukung. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pada proses dalam 

mengembangkan sikap nasinalisme yaitu faktor pendukung dan penghambat. Dari faktor 
pendukung tersebut yaitu ketersedian fasilitas- fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah 
untuk mendukung proses pembeljaran yang baik dilaksanakan didalam kelas maupu diluar 
kelas.  

2. Fakfor penghambat. Terdapat 2 faktor penghambat penghambat terdapat dua faktor yaitu 
:pertama faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal), faktor dari dalam 
merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri contonya, adanya kemauan untuk 
mengetahui dan mengembangkan sikap nasionalisme, kemauan dalam bertindak dan 
berperilaku sesuai dengan yang telah di ajarkan /dijelaskan oleh guru bahwa sikap 
nasionalisme itu sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap warga negeri Indonesia. kedua 
faktor dari luar (eksternal) merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa contoh 
pengaruh pergaulan siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga 
/Masyarakat. lingkungan sangat berpengaruh dalam mengembangkan sikap nasionalisme 
pada siswa, kerena pada umumnya siswa lebih cepat terpengaruh dengan lingkungan sekitar 
terutama pada bergaulan siswa. 
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Sadikin (2008: 18) menyatakan bahwa sikap Meita Ratnasari, Proses Penanaman Sikap 
Nasionalisme 145 nasionalisme merupakan suatu sikap cinta tanah air atau bangsa dan negara 
sebagai wujud dari cita-cita dan tujuan yang diikat sikap-sikap politik, ekonomi, sosial, dan 
budaya sebagai wujud persatuan atau kemerdekaan nasional dengan prinsip kebebasan dan 
kesamarataan kehidupan bermasyarakat dan bernegara 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “peran guru PPKn dalam mengembangkan sikap 
nasionalisme pada siswa SMA Negeri 2 Maluku Tengah”, maka kesimpulan yang didapat sebagai 
berikut: Terdapat pula Upaya yang dilakukan Guru PKn dalam mengembangkan sikap 
nasionalisme siswa di SMA Negeri 2 Maluku Tengah yaitu upaya dalam peningkatan kedisiplina 
disekolah, upaya dalam memberikan contoh atau sebagai model bagi siswa dan upaya 
peningkatan pemberian motivasi bagi siswa dalam mengembangkan sikap nasionalisme. 
Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap nasionalisme siswa di SMA Negeri 2 
Maluku Tengah antara lain faktor lingkungan keluarga, Faktor lingkungan masyarakat tempat 
siswa bergaul setiap hari dan faktor arus globalisasi terutama masuknya budaya-budaya luar 
negeri yang dapat mempengaruhi sikap nasionalisme siswa. 

Saran: Bagi Guru PPKn Disarankan dapat meningkatkan peran dalam mengembangkan 
sikap nasionalisme siswa baik pada kegiatan akademik maupun pada kegiatan non akademik. 
Kepada siswa: Bagi siswa disarankan dapat mengembangkan sikap nasionalisme dengan cara 
mengikuti seluru kegiatan di sekolah dengan serius, baik pada kegiatan akademik maupun pada 
kegiatan non akademik sehingga sikap nasionalisme akan tertanam dengan baik. Bagi sekolah 
hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan bahan rekomendasi dalam melakukan 
pembinaan dan pengarahan bagi guru dalam meningkatkan peran terutama dalam 
mengebangkan sikap nasionalisme siswa secara optimal sebagaimana yang diharapkan.  
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